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Abstract. Community empowerment is a main pillar in the development of a region. Increasing public 

participation and services is crucial for achieving inclusive and sustainable development goals. Amid the 

dynamics of modern society, the role of subdistrict libraries in enhancing public services and community 

participation is increasingly emphasized. According to UNESCO data, the reading interest of Indonesians is very 

concerning, at only 0.001%. This means that out of 1,000 Indonesians, only one person regularly reads. A different 

study titled "World’s Most Literate Nations Ranked," conducted by Central Connecticut State University in March 

2016, ranked Indonesia 60th out of 61 countries in reading interest, just below Thailand (59) and above Botswana 

(61).One important element in providing quality public services is the subdistrict library. As a knowledge 

institution and source of information, the subdistrict library has great potential to improve public services and 

encourage community participation. Through various programs and activities, the subdistrict library can serve 

as a center for information, education, and community activities relevant to the needs of the local community. 
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Abstrak. Pemberdayaan masyarakat salah satu pilar utama dalam proses pembangunan suatu daerah. Peningkatan 

partisipasi dan pelayanan publik merupakan elemen penting dalam upaya mencapai tujuan pembangunan yang 

inklusif dan berkelanjutan. Di tengah dinamika perkembangan masyarakat modern, peran institusi perpustakaan 

kelurahan dalam mendorong peningkatan pelayanan publik dan partisipasi masyarakat semakin ditekankan. 

Menurut data UNESCO, minat baca masyarakat Indonesia sangat memprihatinkan, hanya 0,001%. Artinya, dari 

1,000 orang Indonesia, cuma 1 orang yang rajin membaca . Riset berbeda bertajuk World’s Most Literate Nations 

Ranked yang dilakukan oleh Central Connecticut State Univesity pada Maret 2016 lalu, Indonesia dinyatakan 

menduduki peringkat ke-60 dari 61 negara soal minat membaca, persis berada di bawah Thailand (59) dan di atas 

Bostwana (61). Salah satu elemen penting dalam penyediaan pelayanan publik yang berkualitas adalah 

perpustakaan kelurahan. Sebagai institusi pengetahuan dan sumber informasi, perpustakaan kelurahan memiliki 

potensi besar dalam meningkatkan pelayanan publik dan mendorong partisipasi masyarakat. Melalui berbagai 

program dan kegiatan, perpustakaan kelurahan dapat menjadi pusat informasi, edukasi, dan kegiatan komunitas 

yang relevan dengan kebutuhan masyarakat di wilayah tersebut. 

 

Kata Kunci: Implementasi, Program, Perpustakaan. 

 

 

1. LATAR BELAKANG 

 Pemberdayaan masyarakat merupakan pilar utama dalam proses pembangunan suatu 

daerah. Peningkatan partisipasi dan pelayanan publik merupakan elemen penting dalam upaya 

mencapai tujuan pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan. Di tengah dinamika 

perkembangan masyarakat modern, peran institusi perpustakaan kelurahan dalam mendorong 

peningkatan pelayanan publik dan partisipasi masyarakat semakin ditekankan. 
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Menurut data yang telah di publikasikan oleh UNESCO, minat baca yang dimiliki 

masyarakat indonesia sangat lah rendah dan jatuh ke arah yang memprihatinkan, hanya 

0,001%. Artinya, dari 1,000 orang Indonesia, cuma 1 orang yang rajin membaca. Riset yang 

diberi nama World’s Most Literate Nations Ranked yang dilakukan oleh Central Connecticut 

State Univesity pada Maret 2016 lalu, Indonesia dinyatakan menduduki peringkat ke-60 dari 

61 negara soal minat membaca, persis berada di bawah Thailand (59) dan di atas Bostwana 

(61). 

Salah satu elemen penting dalam penyediaan pelayanan publik yang berkualitas adalah 

perpustakaan kelurahan. Sebagai institusi pengetahuan dan sumber informasi, perpustakaan 

kelurahan memiliki potensi besar dalam meningkatkan pelayanan publik dan mendorong 

partisipasi masyarakat. Melalui berbagai program dan kegiatan, perpustakaan kelurahan dapat 

menjadi pusat informasi, edukasi, dan kegiatan komunitas yang relevan dengan kebutuhan 

masyarakat di wilayah tersebut. Darmanto Jatman (2018) mendefinisikan perpustakaan sebagai 

"pusat pendidikan dan kebudayaan yang menyediakan berbagai sumber bahan bacaan dan 

informasi yang diperlukan bagi masyarakat guna menunjang kegiatan pendidikan, penelitian, 

serta usaha kebudayaan”. 

Di Kelurahan Air Putih Kecamatan Tuah Madani, Kota Pekanbaru, telah dibuat suatu 

Program Perpustakaan Keren yang dibangun atas kerja sama antara Dispusip Pekanbaru , 

BKKBN dan Ikatan Guru Indonesia (IGI) Riau, ini terletak di Perumaham Garuda Permai 

.Program Perpustakaan Keren merupakan salah satu program yang diprakasrsai oleh Dispusip 

Pekanbaru merupakan salah satu program inovatif dalam perpustakaan ini mendorong 

partisipasi masyarakat dan meningkatkan pelayanan publik terutama di kelurahan Air Putih 

kecamatan Tuah Madani kota Pekanbaru. 

Program ini sendiri berdasarkan Perda ( Peraturan Daerah) Nomor 12 Tahun 2018 

Tentang penyelenggaraan perpustakaan , berisi bahwa keberadaan berbagai jenis juga 

menjelaskan ap itu perpustkaan Perpustakaan umum Merupakan Perpustakaan yang digunakan 

serta diperuntukkan bagi masyarakat luas sebagai sarana pembelajaran sepanjang hayat tanpa 

membedakan umur, jenis kelamin, suku, ras, agama dan status sosial ekonomi seseorang atau 

individu. 

Perpustakaan Keren yang terdapat di kelurahan air putih memiliki potensi yang besar 

untuk menjadi pusat informasi, edukasi, dan keterlibatan masyarakat dalam urusan publik. 

Dengan berbagai sumber daya dan layanan yang disediakan, perpustakaan dapat menjadi 

wadah yang efektif dalam membantu masyarakat memperoleh akses terhadap informasi yang 
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relevan ,Menumbuhkan minat baca, serta merangsang partisipasi mereka dalam proses 

pengambilan keputusan. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Konsep Implementasi Kebijakan  

 Implementasi kebijakan adalah proses yang tampak setelah kebijakan disahkan secara 

resmi, yang melibatkan upaya untuk mengelola sumber daya dan proses agar menghasilkan 

hasil atau dampak yang diinginkan bagi masyarakat. Tahap ini memiliki ciri khas yang 

membedakannya dari tahap pembuatan kebijakan. Pembuatan kebijakan dimulai dari bawah ke 

atas, di mana aspirasi, permintaan, atau dukungan masyarakat menjadi pemicu utama dalam 

prosesnya. Sebaliknya, implementasi kebijakan bersifat top-down, di mana alternatif kebijakan 

yang bersifat abstrak atau makro dijalankan menjadi tindakan konkret atau mikro di lapangan. 

 

Konsep Program 

 Kosep dari sebuah program merupakan unsur utama serta pertama dari apa  yang harus 

dilakukan  ada demi keberhasilan serta terciptanya dari suatu kebijkan atau kegiatan. Program 

sendiri atau sebuah program yang telah dikeluarkan akan  dapat dikatakan sukses atau berhasil 

atau juga baik apabila mampu memberikan  manfaatnya atau pengaruh yang nyata adanya bagi 

masyarakat serta bersifat postiif. 

 Hal ini sejalan apa yang disampaikan oleh Menurut Nawawi (2014:174), program dapat 

dijelaskan sebagai rangkaian kegiatan nyata yang dilaksanakan secara sistematis dan terpadu 

oleh satu atau beberapa instansi pemerintah, atau dalam kerjasama dengan masyarakat aktif, 

dengan tujuan mencapai sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan. Program ini melibatkan 

berbagai kegiatan yang dirancang untuk menghasilkan dampak atau perubahan yang 

diinginkan sesuai dengan rencana dan tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. 

 

Peraturan Daerah Kota Pekanbaru Nomor 12 Tahun 2018 Tentang Penyelenggaraan 

Perpustakaan 

Perpustakaan menciptakan peran serta mememgang peran penting dalam membantu 

proses akselerasi pembangunan bangsa Perda Kota Pekanbaru Nomor 12 Tahun 2018 mengatur 

tentang "Penyelenggaraan Perpustakaan dan Peningkatan Minat Baca Masyarakat". Perda ini 

merupakan salah satu langkah strategis pemerintah daerah dalam meningkatkan aksesibilitas, 

kualitas, dan layanan perpustakaan, engan peraturan ini, diharapkan kualitas layanan 

perpustakaan di Kota Pekanbaru akan meningkat, mempermudah masyarakat dalam 
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mengakses informasi dan bahan bacaan.serta mempromosikan budaya membaca di 

masyarakat.  

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif bersifat deskriptif. Lokasi 

dilaksanakannya penelitian ini yaitu Kampung KB Tunas Harapan RW 07 Kelurahan Air Putih 

Kec. Tampan, Kota Pekanbaru, Riau 28291. Adapun informan dalam penelitian ini adalah 

Lurah Kelurahan Air Putih Kota Pekanbaru, Staff Dispusip, Staff Bidan Perpustakaan Keren 

Kelurahan Air Putih Kota Pekanbaru, dan Masyarakat Sekitar Pengguna Layan Program 

Perpustakaan Keren. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tujuan Perpustakaan Keren Kelurahan Air Putih Kota Pekanbaru 

a) Implementasi Komunikasi 

 Pada indikator ini menurut pengertian yang dikemukakan oleh Edward III 

dalam nugroho (2009) Berkenaan dengan bagaimana suatu kebijakan publik 

dikomunikasikan pada organisasi publik dan terutama pemangku kepentingan. Penulis 

mengkasi bagaimana implementasi dari Perpustakaan Keren di Kelurahan Air Putih 

dapat dilaksanakan dengan baik dan efektif antara para pelakasana dari Perpustakaan 

Keren tersebut dengan para pemangku kepentingan atau masyarakat terutama 

masyarakat Kelurahan air Putih. 

 Adapun implementasi komunikasi dari Perpustakaan Keren kelurahan Air Putih 

Kota Pekanbaru Berikut hasil wawancara tersebut: 

 “.... kami mulai membuka kegiatan perpustakaan tepat ada di perumahan sehingga 

dapat dilihat oleh masyarakat sekitar, sekarang juga lokasi nya sudah dipindahkan 

didekat masjid baburahman menambah banyak masyarakat yang tau akan 

perpustakaan terutama sekitar. Intinya sih orang orang tau aja dulu soal perpustakaan 

nya terutama anak anak mda dan sekolah kalo mereka sudah kenal dengan pustaka 

dan buku maka itu sudah bisa lah dibilang berhasil program ini. Tapi tidak hanya kenal 

kita berharap mau nya anak anak mau berulang ulang pergi ke pustaka sehingga ramai 

lah tempat ini”. (Wawancara dengan Ketua Perpustakaan Keren Yulismar, M.Pd, 

6 Mei 2024). 
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b) Implementasi Sumber Daya 

 Pada indikator ini menurut pengertian yang dikemukakan oleh Edward III 

dalam nugroho (2009) Berkenaan dengan bagaimana suatu kebijakan publik dalam 

implementasi sumber daya berhubungan dengan kewenangan dan staff yang cukup. 

Disini penulis  juga langsung mencari sumber pada kader nya langsung. 

 Adapun implementasi sumber daya dari Perpustakaan Keren kelurahan Air 

Putih Kota Pekanbaru Berikut hasil wawancara tersebut: 

 “....pustka Keren masih baru tersedia nya buku saja sudah merupakan 

peningkatan , jika ditanya soal pegawai sendiri karna rata rata petugasnya orang 

orang kader kader Kampung KB bukan , hanya menerima sedikit pengetahuan soal 

pustaka dan saya sendiri juga ngak selalu ada ditempat karna mengajar sebagai guru 

dan ini kegiatan juga ngak ada dana nya meski ada SK nya aslinya , satu satu nya yang 

buat hidup adalah semangat dari anggota sendiri aja dan antusias anak anak ini yang 

mau membaca dan datang saja sudah merupakan semangat bagi kami...”. 

(Wawancara dengan Ketua Perpustakaan Keren Yulismar, M.Pd, 6 Mei 2024). 

c) Implementasi Disposisi 

 Pada indikator ini menurut pengertian yang dikemukakan oleh Edward III 

dalam nugroho (2009) Disposisi adalah suatu keingina, kemauan , dan kecenderungan 

para pelaku kebijakan untuk melaksanakan kebijakan dengan sungguh – sungguh. 

Disposisi sendiri merupakan faktor ketiga yang mempunyai konsenkuesi – konsenkuesi 

penting bagi implementasi kebijakan agar berjalan dengan baik dan efektif. Hal ini juga 

menjadi bagian yang akan di gali dalam penulisan Implementasi Program Perpustakaan 

Keren di Kelurahan Air Putih Kota Pekanbaru. 

 Mengutip dari sumber asal dari Perpustakaan Keren kelurahan Air Putih Kota 

Pekanbaru Berikut hasil wawancara tersebut: 

“....dalam mewujudkan program perpustkaan Keren kita sendiri membuat beberapa 

program untuk masyarakat ada beberapa macam , mulai dari Kampanye gemar 

membaca, seni  anak ,  yang telah diwacanakan dan diperintahkan SK yang dikasih 

oleh DISPUSIP Kota dengan harapan tentu saja menarik minat orang untuk datang ke 

Pustaka ...”. (Wawancara dengan Ketua Perpustakaan Keren Yulismar, M.Pd, 6 

Mei 2024). 

d) Implementasi Struktur Birokrasi 

 Struktura Birokrasi sendiri tercemin didalam PK.06/01/DISPUSIP/013/2022 

tenteng kedudukan, susunan organisasi, tugas, dan fungsi serta tata kerja perangkat. 
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Sekretariat Perpustakaan Keren Kelurahan Air Putih menyatakan bahwa tugas mereka 

sudah diatur dalam PK tersebut dan berusaha untuk melaksanakan nya dengan baik, 

berikut adalah wawancara yang didapat kan dari sana: 

 “...Nah, setelah bahan pustaka terkumpul, staf perpustakaan akan 

mengelolanya dengan baik. Mereka melakukan proses katalogisasi, pelabelan, dan 

penataan buku agar mudah diakses oleh pengunjung. Selain itu, mereka juga 

melakukan pemeliharaan rutin terhadap koleksi untuk memastikan ketersediaan bahan 

pustaka dalam kondisi yang baik..... Ya, staf perpustakaan juga mengorganisir 

berbagai program edukasi seperti pelatihan literasi, diskusi buku, ceramah, dan 

pertemuan kelompok membaca. Program-program ini bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan literasi masyarakat, khususnya anak-anak dan remaja 

itu semua ada dalam PK jadi kami mengikuti sebisa mungkin....” (Wawancara dengan 

Sekretariat Perpustakaan Keren Ibuk Dion Tukita 6 Mei 2024). 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam Pelaksanaan Program Perpustkaan Keren di kelurahan Air Putih memiliki 

beberapa kegiatan yang terlaksana dengan cukup baik. sementara Perpustakaan Keren 

Kelurahan Air Putih dapat menjadi aset yang berharga bagi masyarakat, penting untuk diakui 

bahwa mereka juga dapat menghadapi tantangan dan keterbatasan tertentu. Upaya untuk 

memperbaiki dan memperkuat perpustakaan kelurahan harus mempertimbangkan baik aspek 

positif maupun kekurangannya. 

Untuk Perpustakaan Keren Kelurahan Air Putih Kota Pekanbaru agar lebih meningkat 

kinerja dari pegawai Perpustakaan Keren tersebut dan memberikan pegawai yang berasal dari 

disiplin ilmu perpustakaan yang nantinya untuk peningkatan layanan Perpustakaan Keren . 

Untuk Dinas Dispusip Kota Pekanbaru Dalam membentuk dan memberdayakan 

komunitas masyarakat dalam pelopor gemar membaca adalah mulai ditingkatkan nya jumlah 

rasio pelaksanaan FGD bersama Dispusip Kota Pekanbaru. 
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